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This study aims to analyze the utilization of e-Court technology in 

enhancing efficiency and accessibility at the Gunungsitoli District 
Court. Using a qualitative approach, data were collected through in-

depth interviews with three key informants selected via purposive 
sampling: the Junior Criminal Registrar, Junior Civil Registrar, and 
e-Court Administrator at the Gunungsitoli District Court. The data 

were then analyzed using Miles and Huberman's interactive model. 
The findings reveal that the implementation of e-Court at the 
Gunungsitoli District Court, which began in 2019, has significantly 

improved the efficiency of court proceedings, particularly in civil 
cases. The system has reduced administrative processing times and 

costs by facilitating electronic document submission and case 
management. However, challenges remain, such as limited public 
access and knowledge about the e-Court system, as well as technical 

issues due to ongoing system development. In conclusion, while the 
e-Court system has effectively enhanced judicial efficiency and 
accessibility at the Gunungsitoli District Court, strategic measures 

are needed to overcome existing barriers. Expanding access to the e-
Court system, improving digital literacy, and ensuring robust 
technical support will be crucial in maximizing the potential of e-

Court to further improve the quality of judicial services in the future. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi e-Court dalam meningkatkan efisiensi dan 

aksesibilitas di Pengadilan Negeri Gunungsitoli. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan tiga informan kunci yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu 

Panitera Muda Pidana, Panitera Muda Perdata, dan Admin e-Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan e-Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli, yang dimulai pada tahun 2019, telah secara 

signifikan meningkatkan efisiensi proses peradilan, khususnya dalam kasus perdata. Sistem ini berhasil 
mengurangi waktu dan biaya administrasi dengan memfasilitasi pengajuan dokumen dan pengelolaan perkara 
secara elektronik. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan akses masyarakat dan pengetahuan 

tentang sistem e-Court, serta masalah teknis akibat pengembangan sistem yang masih berlangsung. Meskipun 
sistem e-Court telah efektif meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas di Pengadilan Negeri Gunungsitoli, 

diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengatasi hambatan yang ada. Perluasan akses terhadap sistem e-
Court, peningkatan literasi digital, dan penyediaan dukungan teknis yang memadai akan sangat penting untuk 
memaksimalkan potensi e-Court dalam meningkatkan kualitas layanan peradilan di masa depan. 

Kata kunci: administrasi peradilan, aksesibilitas, e-Court, efisiensi peradilan, Pengadilan Negeri Gunungsitoli, 
teknologi informasi 
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Pengadilan Negeri Gunungsitoli, sebagai 

bagian integral dari sistem peradilan di 

Indonesia, terus beradaptasi dengan perubahan 

teknologi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. Penggunaan 

teknologi dalam sistem peradilan, khususnya 

melalui implementasi e-Court, menjadi katalis 

penting dalam transformasi layanan pengadilan 

dari yang konvensional menjadi modern. 

Teknologi e-Court, yang diresmikan oleh Ketua 

Mahkamah Agung pada tahun 2019, dirancang 

untuk menyederhanakan proses pendaftaran 

perkara, pembayaran, pemanggilan, dan 

persidangan secara online, sehingga diharapkan 

dapat menghemat waktu dan biaya bagi 

masyarakat (Makamah Agung, 2019). 

Namun, berbagai tantangan masih 

dihadapi dalam pemanfaatan teknologi ini. 

Menurut Hatta (2018) dalam Azzahiroh et al. 

(2020), meskipun aplikasi e-court diharapkan 

meningkatkan fungsi pelayanan, realitas di 

lapangan sering kali berbeda karena berbagai 

kendala, termasuk kualitas SDM dan 

infrastruktur teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas penerapan 

teknologi e-Court di Pengadilan Negeri 

Gunungsitoli, dengan mengevaluasi bagaimana 

teknologi ini telah berkontribusi terhadap 

efisiensi dan aksesibilitas layanan pengadilan. 

Lebih lanjut, studi ini akan mengidentifikasi 

faktor-faktor penghambat dan memproyeksikan 

solusi potensial untuk meningkatkan 

pemanfaatan e-Court, sehingga dapat lebih 

efektif dalam mendukung sistem peradilan yang 

adil dan terjangkau. 

Dengan melihat pada keterbatasan 

pemanfaatan teknologi informasi yang 

ditemukan dalam penelitian oleh Eko et al. 

(2019), serta mengacu pada pendekatan teoritis 

yang melibatkan ketiga unsur hukum (substansi, 

struktur, dan budaya hukum), penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika 

implementasi e-Court dan dampaknya terhadap 

perbaikan layanan di Pengadilan Negeri 

Gunungsitoli. Ini mencakup analisis terhadap 

kesesuaian investasi dalam teknologi dengan 

hasil yang dicapai dan bagaimana hal ini 

mempengaruhi persepsi dan partisipasi 

masyarakat dalam sistem peradilan. 

Penelitian mengenai pemanfaatan 

teknologi e-Court dalam meningkatkan efisiensi 

dan aksesibilitas di pengadilan negeri sangat 

penting, terutama dalam konteks modernisasi 

sistem peradilan. E-Court, sebagai inovasi yang 

diperkenalkan oleh Mahkamah Agung Republik 

Indonesia, bertujuan untuk menyederhanakan 

proses administrasi perkara dan persidangan 

melalui platform elektronik. Hal ini sejalan 

dengan kebutuhan untuk meningkatkan 

transparansi, efisiensi, dan aksesibilitas bagi 

masyarakat dalam mendapatkan keadilan. 

Salah satu signifikansi utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas e-Court dalam mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi oleh sistem peradilan 

tradisional. Penelitian oleh Fadzlurrahman & 

Madrah (2023) menunjukkan bahwa e-Court 

telah berhasil memberikan efisiensi dalam 

penerapan asas peradilan yang sederhana, cepat, 

dan biaya ringan. Ini sangat penting, mengingat 

banyaknya kasus yang harus ditangani oleh 

pengadilan, yang sering kali terhambat oleh 

prosedur yang rumit dan memakan waktu. 

Dengan adanya e-Court, proses pendaftaran 

perkara dan pengajuan dokumen dapat dilakukan 

secara online, sehingga mengurangi waktu 

tunggu dan meningkatkan produktivitas 

pengadilan. 

Selain itu, penelitian oleh Handayani 

(2023) menyoroti bagaimana e-Court telah 

beradaptasi selama pandemi COVID-19, di mana 

banyak pengadilan harus beralih ke sistem online 

untuk menjaga kelangsungan proses hukum. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-Court tidak 

hanya membantu dalam situasi darurat, tetapi 

juga memberikan solusi jangka panjang untuk 

meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat 

yang mungkin tidak dapat hadir secara fisik di 

pengadilan. Dengan demikian, e-Court berfungsi 

sebagai jembatan untuk mengatasi masalah 

geografis dan sosial yang sering kali 

menghalangi akses ke keadilan.  

Lebih lanjut, menjelaskan bahwa 

implementasi sistem e-Court merupakan langkah 

strategis dalam menghadapi tantangan 

perkembangan kehidupan manusia yang diatur 

dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 

Tahun 2019 (Setiawan et al., 2021). Sistem ini 

dirancang untuk menjembatani kendala geografis 

Indonesia dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap penegakan hukum. Dalam 

konteks ini, e-Court tidak hanya berfungsi 

sebagai alat, tetapi juga sebagai bagian dari 

reformasi sistem peradilan yang lebih luas. 

Namun, meskipun e-Court menawarkan 

banyak manfaat, penelitian oleh menunjukkan 
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bahwa kesadaran akan keamanan siber di 

kalangan pengguna aplikasi e-Court masih perlu 

ditingkatkan (Faliandy et al., 2023). Hal ini 

penting karena keamanan data dan informasi 

pribadi pengguna adalah aspek krusial dalam 

menjaga integritas sistem peradilan. Penelitian 

ini menggarisbawahi perlunya pelatihan dan 

sosialisasi yang lebih baik mengenai penggunaan 

teknologi ini, agar semua pihak yang terlibat 

dapat memanfaatkan e-Court dengan aman dan 

efektif. 

Di sisi lain, penelitian oleh menekankan 

bahwa meskipun e-Court memberikan 

kemudahan, masih ada tantangan dalam hal 

penerapan hukum dan prosedur yang harus 

diikuti (Dance Mauboy et al., 2023). Dalam 

konteks ini, penting untuk memastikan bahwa 

semua pengguna, termasuk hakim dan 

pengacara, memahami dan dapat 

mengoperasikan sistem dengan baik. Oleh 

karena itu, pelatihan yang memadai dan 

dukungan teknis menjadi kunci untuk 

memastikan keberhasilan implementasi e-Court. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh 

menunjukkan bahwa e-Court dapat berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan transparansi 

dalam proses hukum (Latumahina, 2023). 

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, semua 

pihak dapat memantau perkembangan kasus 

secara real-time, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan akuntabilitas pengadilan. Ini 

sangat penting dalam membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem peradilan, yang 

sering kali dianggap tidak transparan. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian 

oleh menyoroti perkembangan regulasi dan 

pelaksanaan persidangan online di Indonesia dan 

Amerika Serikat selama pandemi (Lumbanraja, 

2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada perbedaan dalam pendekatan, 

kedua negara menghadapi tantangan yang sama 

dalam mengimplementasikan sistem peradilan 

yang efisien dan aksesibel. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman internasional dapat 

memberikan pelajaran berharga bagi Indonesia 

dalam mengembangkan e-Court lebih lanjut. 

Penelitian yang berkaitan dengan 

implementasi dan pemanfaatan teknologi 

pengadilan elektronik di lingkungan peradilan, 

seperti Pengadilan Negeri Gunungsitoli, 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan transparansi dalam sistem 

peradilan. Dengan mengintegrasikan teknologi 

yang mudah digunakan, mengatasi tantangan 

prosedural, dan memastikan kompatibilitas 

dengan kerangka hukum, sistem pengadilan 

elektronik memiliki potensi untuk merevolusi 

proses peradilan dan menegakkan prinsip-prinsip 

keadilan dan kejujuran. 

Bertolak dari uraian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: (i) menganalisis 

pemanfaatan teknologi e-Court dalam 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan 

di Pengadilan Negeri Gunungsitoli; (ii) 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 

dalam pemanfaatan teknologi e-Court untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas; serta 

(iii) merumuskan langkah-langkah strategis yang 

dapat diambil guna mendukung pemanfaatan 

teknologi e-court dalam meningkatkan efisiensi 

dan aksesibilitas di Pengadilan Negeri 

Gunungsitoli.  

 

Kajian Pustaka 

Integrasi teknologi dalam sistem 

pengadilan, khususnya melalui penerapan e-

Court, telah menarik minat yang semakin 

meningkat karena potensinya untuk 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam 

proses peradilan. Penelitian oleh Więckowski 

(2023) menekankan pentingnya digitalisasi 

proses pengadilan, dengan menyoroti reformasi 

sistemik di luar aspek teknologi. Demikian pula, 

Mastorat et al. (2024) mengeksplorasi 

digitalisasi peraturan perundang-undangan di 

Indonesia untuk memodernisasi kerangka kerja 

hukum. 

Keunggulan sistem e-Court semakin 

menonjol setelah pandemi COVID-19, 

sebagaimana dibuktikan oleh Aini et al. (2023) 

dalam penelitiannya mengenai efektivitas 

penyelesaian perkara menggunakan e-Court 

selama pandemi. Hal ini menggarisbawahi 

kemampuan beradaptasi dan perlunya proses 

pengadilan virtual selama krisis. O’Neil et al. 

(2024) menekankan perlunya mengatasi 

kesenjangan digital untuk akses yang adil 

terhadap layanan pengadilan virtual, terutama 

bagi individu yang terpinggirkan yang 

menghadapi tantangan konektivitas. 

Studi spesifik wilayah, seperti penelitian 

Masriyani et al. (2024) tentang sistem 

Pengadilan Elektronik di Pengadilan Agama 

Sarolangun di Indonesia, menawarkan wawasan 

tentang aplikasi Pengadilan Elektronik di daerah. 

Memahami nuansa implementasi sistem 
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pengadilan elektronik dalam pengaturan hukum 

yang beragam sangat penting untuk strategi yang 

disesuaikan. Selain itu, Arshad et al. (2024) 

membahas potensi e-Filing di pengadilan 

Malaysia, dengan menyoroti tantangan 

infrastruktur teknis. 

Manfaat dari sistem e-Court meluas ke 

dampak sosial yang lebih luas. Pratiwi et al. 

(2020) membahas tantangan yang terkait dengan 

e-Court di Indonesia, menekankan perannya 

dalam memodernisasi administrasi peradilan di 

tengah-tengah revolusi industri 4.0. Prahassacitta 

& Monica (2023) menggarisbawahi bagaimana 

teknologi canggih seperti e-Court dapat 

memajukan masyarakat dengan 

mengintegrasikan ruang siber dan ruang fisik. 

Dalam mengkaji implikasi sistem e-Court 

terhadap proses peradilan, Djamaludin et al. 

(2023) menekankan pentingnya memenuhi 

persyaratan teknis dan non-teknis untuk 

keberhasilan implementasi. Yu & Xia (2021) 

memberikan landasan untuk mengevaluasi E-

justice di Pengadilan Cerdas Tiongkok, yang 

penting untuk mengoptimalkan sistem peradilan 

elektronik. 

Sebagai kesimpulan, literatur tentang 

pemanfaatan teknologi e-Court dalam 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas 

pengadilan memberikan wawasan yang berharga 

tentang dampaknya yang beragam terhadap 

proses peradilan. Mulai dari mengatasi 

kesenjangan digital hingga tantangan teknis dan 

manfaat sosial, penelitian-penelitian ini 

berkontribusi dalam memahami implikasi 

integrasi teknologi dalam kerangka kerja hukum. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif (Creswell & Creswell, 2022; Lase et 

al., 2022; Moleong, 2017). Pendekatan ini 

dipilih untuk memahami secara mendalam 

bagaimana teknologi e-Court diterapkan dan 

dimanfaatkan di Pengadilan Negeri Gunungsitoli 

serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi dan aksesibilitas sistem 

tersebut. Subjek penelitian ini terdiri dari tiga 

orang narasumber yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling (Patton, 2015). Narasumber 

yang dipilih adalah Panitera Muda Pidana 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli, Panitera Muda 

Perdata, dan Admin e-Court Pengadilan Negeri 

Gunungsitoli. Pemilihan narasumber ini 

didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman 

mereka yang mendalam terkait dengan 

implementasi dan operasionalisasi sistem e-

Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli. 

Data dikumpulkan melalui teknik 

wawancara (Bernard, 2017; Brinkmann & 

Kvale, 2015). Wawancara dilakukan secara 

langsung dengan narasumber untuk menggali 

informasi mengenai pengalaman, pandangan, 

serta tantangan yang dihadapi dalam 

pemanfaatan teknologi e-Court di lingkungan 

peradilan. Wawancara ini dirancang untuk 

mendapatkan data yang kaya dan komprehensif 

mengenai penerapan e-Court serta dampaknya 

terhadap efisiensi dan aksesibilitas layanan 

peradilan. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model interaktif (Miles et al., 

2014). Proses analisis ini melibatkan beberapa 

tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan dan kesimpulan dan verifikasi.  

 

Hasil/Temuan Penelitian 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa informan terkait penerapan teknologi 

e-Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli 

mengungkapkan sejumlah temuan penting yang 

dapat dirangkum sebagai berikut. 

1. Penerapan Teknologi e-Court di Pengadilan 

Negeri Gunungsitoli 

Berdasarkan wawancara, penerapan teknologi 

e-Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli 

dimulai pada tahun 2019 dan terutama 

diaplikasikan dalam persidangan perdata. 

Implementasi e-Court ini berjalan dengan 

lancar dan memberikan manfaat signifikan, 

terutama dalam hal penghematan biaya dan 

waktu bagi masyarakat. Sistem e-Court 

membantu proses administrasi peradilan 

menjadi lebih efisien, memungkinkan 

pengiriman surat menyurat dilakukan secara 

elektronik, dan memfasilitasi berbagai 

tahapan persidangan secara daring, termasuk 

pengunggahan dokumen dan verifikasi oleh 

hakim. 

2. Manfaat Teknologi e-Court dalam 

Meningkatkan Efisiensi 

Manfaat utama dari penerapan e-Court di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli adalah 

peningkatan efisiensi dalam proses peradilan. 

Teknologi ini mempersingkat waktu yang 

dibutuhkan untuk proses administrasi dan 

persidangan. Surat menyurat yang 

sebelumnya memakan waktu lama karena 
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harus dikirim melalui kantor pos kini dapat 

dilakukan secara elektronik. Selain itu, 

aplikasi e-Court juga memungkinkan 

pembayaran biaya persidangan dilakukan 

dengan lebih mudah dan cepat, tanpa perlu 

membuat surat permohonan tambahan. 

3. Kendala dalam Pemanfaatan Teknologi e-

Court 

Meskipun e-Court memberikan banyak 

manfaat, ada beberapa kendala yang dihadapi 

dalam implementasinya. Salah satu hambatan 

utama adalah keterbatasan akses dan 

pengetahuan masyarakat tentang aplikasi ini. 

Tidak semua masyarakat mengetahui atau 

mampu menggunakan teknologi e-Court, 

terutama karena aplikasi ini memerlukan 

email untuk pembuatan akun, yang menjadi 

tantangan bagi masyarakat yang tidak terbiasa 

dengan teknologi informasi. Selain itu, e-

Court saat ini hanya dapat digunakan oleh 

advokat yang terdaftar, sehingga belum 

menjangkau perorangan atau pengguna 

individu lainnya. 

Selain kendala dari sisi pengguna, 

pengembangan aplikasi e-court yang masih 

berlangsung juga menyebabkan beberapa 

fitur terkadang tidak dapat digunakan karena 

proses maintenance atau pembaruan sistem. 

Namun, hambatan ini masih dapat diatasi 

oleh petugas pengadilan yang membantu 

masyarakat dalam proses pendaftaran 

perkara. 

4. Efektivitas dan Dampak Positif e-Court 

Contoh konkret dari efektivitas e-Court 

adalah kemampuannya untuk meminimalisir 

waktu yang diperlukan dalam proses 

peradilan. Dalam beberapa kasus, putusan 

yang biasanya memerlukan waktu lama 

dalam proses surat menyurat dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat melalui 

aplikasi ini. E-Court juga telah terbukti 

mempercepat penyelesaian perkara dan 

memastikan proses peradilan berjalan tepat 

waktu. 

Pengelolaan aplikasi e-Court di Pengadilan 

Negeri Gunungsitoli juga menunjukkan 

bahwa meskipun ada tantangan dalam 

mempelajari dan mengontrol fitur-fitur baru, 

aplikasi ini secara keseluruhan memberikan 

kemudahan dalam penyelesaian perkara.  

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada beberapa kendala dalam 

pemanfaatan teknologi e-Court, penerapannya di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli telah berhasil 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam 

proses peradilan. Dengan langkah-langkah 

strategis untuk mengatasi hambatan-hambatan 

yang ada, e-Court memiliki potensi besar untuk 

lebih meningkatkan kualitas layanan peradilan di 

masa mendatang. 

 

Diksusi/Pembahasan 

Implementasi Teknologi e-Court di Pengadilan 

Negeri Gunungsitoli 

Penerapan teknologi e-Court di Pengadilan 

Negeri Gunungsitoli yang dimulai pada tahun 

2019, terutama dalam perkara perdata, 

menunjukkan bahwa pengadilan telah 

mengadopsi sistem digital untuk meningkatkan 

efisiensi proses peradilan. Hal ini sejalan dengan 

upaya pemerintah Indonesia melalui Mahkamah 

Agung untuk mengembangkan teknologi 

informasi dalam sistem peradilan yang 

tercantum dalam Peraturan Mahkamah Agung 

(PERMA) Nomor 1 Tahun 2019 tentang 

Administrasi Perkara dan Persidangan di 

Pengadilan Secara Elektronik. Sistem e-Court 

diharapkan untuk mempermudah akses keadilan, 

mengurangi biaya, dan mempercepat 

penyelesaian perkara. 

 

Manfaat Teknologi e-Court dalam Meningkatkan 

Efisiensi 

Manfaat utama dari implementasi e-Court di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli adalah 

peningkatan efisiensi dalam proses peradilan. 

Efisiensi ini dicapai melalui berbagai cara, 

seperti pengurangan waktu yang diperlukan 

untuk proses administrasi dan persidangan, serta 

penghematan biaya operasional bagi para pihak 

yang berperkara. Penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi dalam proses hukum, seperti yang 

terjadi pada e-Court, mampu mempercepat 

penyelesaian kasus dan mengurangi beban kerja 

administratif (Asimah, 2022). Sistem ini 

memungkinkan pengiriman dan penerimaan 

dokumen secara elektronik, yang secara 

signifikan memangkas waktu yang sebelumnya 

dihabiskan untuk proses surat-menyurat 

konvensional. 
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Meskipun demikian, implementasi e-Court 

tidak lepas dari kendala. Kendala utama adalah 

keterbatasan akses dan pengetahuan masyarakat 

tentang aplikasi ini. Hal ini menunjukkan adanya 

digital divide, di mana sebagian masyarakat, 

terutama yang kurang terbiasa dengan teknologi 

informasi, kesulitan dalam mengakses layanan 

ini (Azzahiroh et al., 2020). Selain itu, peraturan 

yang hanya memungkinkan advokat terdaftar 

untuk menggunakan e-Court membatasi akses 

individu atau perorangan yang berkeinginan 

menggunakan layanan ini secara mandiri. 

Tantangan lainnya adalah pengembangan sistem 

yang masih berlangsung, yang kadang-kadang 

menyebabkan beberapa fitur tidak berfungsi 

dengan baik. Ini menunjukkan bahwa pengadilan 

perlu menginvestasikan lebih banyak waktu dan 

sumber daya untuk memastikan bahwa sistem e-

Court berfungsi secara optimal dan dapat diakses 

oleh semua pihak. 

 

Efektivitas dan Dampak Positif e-Court 

Secara keseluruhan, penerapan e-Court di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli terbukti efektif 

dalam mempercepat proses peradilan dan 

mengurangi beban administratif. Kecepatan dan 

kemudahan yang ditawarkan oleh sistem ini 

sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian 

yang menyatakan bahwa teknologi digital dalam 

sistem hukum dapat mempercepat penyelesaian 

kasus dan meningkatkan transparansi (Susskind, 

2019). Dengan demikian, e-court berpotensi 

untuk meningkatkan kualitas layanan peradilan 

di Indonesia, asalkan tantangan yang ada dapat 

diatasi dengan baik. 

 

Potensi Masa Depan dan Implikasi Kebijakan 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa, meskipun ada tantangan, potensi e-Court 

untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli sangat besar. 

Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

mempercepat proses peradilan, tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 

yang penting untuk meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap sistem peradilan. Untuk 

mencapai potensi penuh ini, langkah-langkah 

strategis harus diambil, termasuk peningkatan 

literasi digital masyarakat dan perluasan akses 

terhadap teknologi e-court bagi pengguna non-

advokat. 
 

Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih 

Lanjut 

Sebagai langkah ke depan, disarankan agar 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli memperluas 

akses e-Court ke masyarakat umum, bukan 

hanya advokat, dan meningkatkan upaya edukasi 

tentang penggunaan teknologi ini. Selain itu, 

perbaikan infrastruktur dan peningkatan 

dukungan teknis juga diperlukan untuk 

memastikan bahwa semua pengguna dapat 

memanfaatkan teknologi ini dengan optimal. 

Dengan demikian, e-Court dapat menjadi alat 

yang efektif dalam mendukung modernisasi 

sistem peradilan di Indonesia. 

 

Kesimpulan 

Penelitian tentang implementasi teknologi 

e-Court di Pengadilan Negeri Gunungsitoli 

menunjukkan hasil yang menggembirakan sejak 

dimulainya pada tahun 2019, khususnya dalam 

penanganan perkara perdata. Sistem ini telah 

berhasil meningkatkan efisiensi peradilan 

dengan mempermudah administrasi, mengurangi 

waktu dan biaya proses, serta memudahkan 

akses keadilan melalui digitalisasi dokumen dan 

persidangan. 

Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan utama, seperti keterbatasan 

akses dan pengetahuan teknologi di kalangan 

masyarakat luas, serta beberapa masalah teknis 

terkait pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

Selain itu, penggunaan e-Court yang saat ini 

terbatas hanya pada advokat terdaftar juga 

membatasi akses bagi individu lain yang 

mungkin ingin memanfaatkan teknologi ini. 

Dengan melihat temuan ini, sangat 

disarankan agar Pengadilan Negeri Gunungsitoli 

mengambil langkah-langkah strategis untuk 

mengatasi kendala ini. Ini termasuk memperluas 

akses ke e-Court untuk semua lapisan 

masyarakat, meningkatkan literasi digital, dan 

memastikan dukungan teknis yang efektif. 

Melalui upaya tersebut, e-court berpotensi untuk 

lebih meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

keadilan dalam sistem peradilan Indonesia. 

 

Implikasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi penting bagi peningkatan kualitas 

layanan peradilan di Indonesia, khususnya di 

Pengadilan Negeri Gunungsitoli, sebagai 

berikut: 

1. Penguatan Infrastruktur & Teknologi Pendukung 
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Untuk mengoptimalkan penerapan e-Court, 

pengadilan perlu melakukan investasi lebih 

besar dalam infrastruktur teknologi dan 

sumber daya manusia. Ini termasuk 

memastikan bahwa sistem e-Court berjalan 

dengan stabil dan andal, serta menyediakan 

dukungan teknis yang memadai bagi 

pengguna. Perbaikan ini penting untuk 

mengurangi gangguan teknis yang selama ini 

menjadi salah satu hambatan dalam 

penerapan e-court. Pengadilan juga perlu 

terus memantau dan memperbarui sistem 

untuk memenuhi kebutuhan yang terus 

berkembang. 

2. Peningkatan Aksesibilitas dan Literasi Digital 

Keterbatasan akses dan pengetahuan 

masyarakat tentang teknologi e-Court 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk meningkatkan literasi digital, terutama 

di kalangan masyarakat yang kurang terbiasa 

dengan teknologi informasi. Pengadilan 

Negeri Gunungsitoli, bersama dengan 

pemerintah dan lembaga terkait, perlu 

merancang program edukasi yang 

komprehensif untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang penggunaan 

teknologi ini. Selain itu, perluasan akses e-

Court ke pengguna non-advokat juga harus 

dipertimbangkan untuk menjangkau individu 

yang ingin memanfaatkan layanan ini secara 

mandiri. 

3. Pengembangan Kebijakan yang Inklusif 

Kebijakan yang saat ini membatasi 

penggunaan e-Court hanya untuk advokat 

terdaftar perlu dievaluasi kembali untuk 

memastikan bahwa layanan peradilan dapat 

diakses oleh semua lapisan masyarakat. 

Pengadilan dan pembuat kebijakan perlu 

mempertimbangkan kebijakan yang lebih 

inklusif, yang memungkinkan masyarakat 

umum untuk menggunakan e-Court tanpa 

perlu melalui perantara advokat, asalkan 

terdapat mekanisme yang dapat menjaga 

integritas dan keamanan data. 

4. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas 

Implementasi e-Court berpotensi 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam sistem peradilan, yang dapat 

memperkuat kepercayaan publik terhadap 

lembaga peradilan. Oleh karena itu, penting 

bagi pengadilan untuk terus mengembangkan 

dan mempromosikan penggunaan e-court, 

dengan menekankan bagaimana sistem ini 

dapat membuat proses peradilan menjadi 

lebih terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

5. Pengembangan Layanan Publik yang Lebih 

Responsif 

Temuan bahwa e-Court telah membantu 

mempercepat proses peradilan dan 

mengurangi beban administratif menekankan 

pentingnya pengembangan layanan publik 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Pengadilan perlu memastikan 

bahwa setiap pembaruan dan pengembangan 

sistem e-Court didasarkan pada umpan balik 

pengguna, sehingga sistem dapat terus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan 

masyarakat. 

6. Dukungan Kebijakan Nasional dalam 

Digitalisasi Peradilan 

Temuan ini juga menyoroti pentingnya 

dukungan dari kebijakan nasional untuk 

mendorong digitalisasi peradilan yang lebih 

luas. Pemerintah perlu memastikan bahwa 

inisiatif seperti e-Court mendapat dukungan 

yang memadai dalam bentuk regulasi, 

pendanaan, dan sumber daya, serta 

mendorong sinergi antara berbagai lembaga 

untuk mempercepat proses digitalisasi di 

sektor peradilan. 

Dengan mempertimbangkan implikasi-

implikasi ini, langkah-langkah strategis yang 

diambil berdasarkan temuan penelitian ini 

diharapkan dapat mempercepat modernisasi 

sistem peradilan di Indonesia, sehingga lebih 

efisien, inklusif, dan terpercaya. 
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